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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini ekstrak daun melinjo memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Cutibacterium acnes pada konsentrasi 

35% dengan DHP 9,25 mm termasuk kategori lemah.  

2. Golongan senyawa pada ekstrak etanol daun melinjo adalah 

flavonoid, saponin, dan tanin.  

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode lain, 

perlu dilakukan pengujian lainnya selain aktivitas antibakteri, dan perlu 

dilakukan pengujian pada bakteri lainnya.
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